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ABSTRAK

Petani sayur penyemprot pestisida banyak beranggapan penggunaan Alat pelindung Diri (APD)
membuat mereka tidak nyaman dalam bekerja. Tujuan dari Penelitian Ini diketahui tindakan
dan kelengkapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada petani penggu pestisida di Desa
Durian Demang Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah. Jenis Penelitian adalah Deskriptif
dengan metode penelitian survei yang mengambarkan tindakan dan kelengkapan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) pada petani penggu pestisida di Desa Durian Demang Karang
Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah. Tindakan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada
petani pengguna pestisida sebagian besar (74.2%) atau 8 petani tidak menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD), pada Kelengkapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dari 8
sebagian kecil (37.5%) petani tidak lengkap dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Saran dari hasil penelitian ini diharapkan pihak pendidikan bekerjasama dengan pihak
puskesmas dan penyuluhuan pertanian agar mahasiswa dapat memberikan penyuluhan tentang
Alat Pelindung Diri (APD) pada petani pengguna pestisida.

Kata Kunci: Tindakan Alat Pelindung Diri, Kelengkapan Alat Pelindung Diri
ABSTRACT

Many pesticide spraying vegetable farmers think that the use of personal protective equipment
(PPE) makes them uncomfortable at work. The purpose of this research is to find out the actions
and completeness of the use of Personal Protective Equipment (PPE) on pesticide use farmers
in Durian Village, Demang Karang Tinggi, Central Bengkulu Regency. This type of research is
descriptive with a survey research method that describes the actions and completeness of the
use of Personal Protective Equipment (PPE) on pesticide use farmers in Durian Village,
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Demang Karang Tinggi, Central Bengkulu Regency. Most of the farmers who use pesticides
(74.2%) or 8 farmers do not use personal protective equipment (PPE), for the complete use of
personal protective equipment (PPE) from a small proportion of 8 (37.5%) farmers incomplete
in the use of Personal Protective Equipment (PPE). From this research, it is hoped that the
education department will cooperate with the puskesmas and agricultural counseling so that
students can provide counseling on personal protective equipment (PPE) to farmers who use

pesticides.

Keywords: Measures of Personal Protective Equipment, Completeness of Personal

Protective Equipment
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang
mayoritas penduduknya bermata pencarian
sebagai petani. Besarnya potensi hasil
pertanian yang dimiliki negara ini, maka
kemajuan dibidang produksi pertanian
diharapkan dapat menunjang tercapainya
pembangunan nasional. Adapun cara yang
dapat dilakukan oleh petani untuk tercapainya
tujuan tersebut, diilakukan dengan berbagai
cara agar hasil pertanian dapat meningkat.
Dengan penerapan penggunaan pupuk dan
pestisida untuk membunuh hama tanaman
yang dapat dilakukan karena penggunaan
pestisida  dianggap lebih  praktis dan
hasilnya lebih baik dibanding tidak
menggunakan pestisida (Uly et al., 2022).

Pestisida merupakan pilihan utama dalam
mengendalikan hama, penyakit dan gulma
karena dapat membunuh langsung jasad
pengganggu pada tanaman. Pestisida dapat
diandalkan dan mudah digunakan, serta
tingkat  keberhasilannya  yang  tinggi,
ketersediaannya juga mencukupi dan mudah
didapat. Manfaat pestisida memang terbukti

besar, sehingga muncul kondisi
ketergantungan pada petani dalam
penggunaan  pestisida  (Yuliyanah &
Meikawati, 2015).

Menurut  WHO (World Health

Organisasion) memperkirakan setiap tahun
terjadi 1-5 juta kasus keracunan pestisida
pada pekerja pertanian yang sebagian besar
(80%) terjadi di Negara-negara berkembang.
Data WHO menunjukan bahwa dampak yang
ditimbulkan akibat keracunan pestisida dapat
sangat fatal seperti kanker, cacat, kemandulan

dan gangguan hepar (Gustina et al., 2019).
Penggunaan pestisida secara besar-besaran
dapat menimbulkan gangguan Kesehatan
terutama pada petani penyemprot, contoh
salah satu dampak yang ditimbulkan akibat
penggunaan pestisida adalah keracunan pada
petani padi (Rasjid et al., 2019). Tindakan
adalah  wujud  sikap  nyata, untuk
menwujudkan sikap menjadi suatu perbuatan
yang nyata diperlukan faktor pendukung atau
suatu kondisi yang memungkinkan, antara
lain adalah fasilitas. Terbentuk nya suatu
perilaku baru, terutama pada orang dewasa di
mulai dari domain kognitif, dalam arti si
subjeck tahu terlebih dahalu terhadap
rangsangan yang berupa materi atau objeck
luar dari nya sehingga menimbulkan
pengetahuan baru pada objeck tersebut
(Notoatmodjo, 2007). Dengan keselamatan
dan kesehatan kerja maka para pihak
diharapkan dapat melakukan pekerjaan
dengan aman dan nyaman. Pekerjaan
dikatakan aman jika apapun yang dilakukan
oleh pekerja tersebut, risiko yang mungkin
muncul dapat dihindari (Edigan et al., 2019).
Sebagian besar petani menggunakan alat
pelindung diri tidak lebih dari dua jenis
dimana petani beranggapan tidak nyaman jika
menggunakan alat pelindung diri (APD)
secara  lengkap, kebanyakan  petani
menganggap penggunaan alat pelindung diri
(APD) tidak menjadi prioritas dan tidak
penting untuk digunakan dan petani
menganggap baik-baik saja ketika tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) pada
saat menggunakan penyemprotan  pestisida,
kemudian paparan pestisida sangat berisiko
secara langsung yang dapat terjadi tidak
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hanya melakukan penyemprotan, tetapi dapat
terjadi saat proses pencampuran hingga saat
setelah melakukan penyemprotan. Tindakan
petani tentang penggunaan alat pelindung diri
(APD) pada saat melakukan penyemprotan
merupakan (Hari Susanto & Dian Wahyuni,
2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah Deskriptif dengan
metode penelitian survei yang mengambarkan
tindakan penggunaan alat pelindung diri pada
di Desa Durian Demang Kabupaten Bengkulu
Tengah.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada petani padi sawah pengguna
pestisida di Desa Durian Demang Karang
Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah di dapati
hasil untuk tindakan dan kelengkapan
penggunaan APD. Adapun hasil penelitian
sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelengkapan
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Tindakan Penggunaan

Alat Pelindung Diri Frekuensi Persentase
Pakai 8 25.8%
Tidak 23 74.2%
Total 31 100.0%

Tabel 1 hasil penelitian menunjukan
bahwa tindakan penggunaan alat pelindung
diri (APD) pada petani pengguna pestisida di
Desa Durian Demang Karang Tinggi
Kabupaten Bengkulu Tengah yang sebagian
besar (74.2%) tidak menggunakan APD yaitu
tidak memakai sepatu boot, masker, baju
lengan Panjang, celana lengan Panjang,
sarung tangan, pelindung kepala (topi), dan
pelindung mata.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelengkapan
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

P-ISSN: 2338-7033  E-ISSN: 2722-0613

Kelengkapan
Penggunaan Alat Frekuensi Persentase
Pelindung Diri
Lengkap 62.5%
Tidak Lengkap 3 37.5%
Total 100.0%

Tabel 2 hasil penelitian menunjukan
bahwa  kelengkapan  penggunaan  alat
pelindung diri (APD) pada petani pengguna
pestisida di Desa Durian Demang Karang
Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah sebagian
kecil (37.5%) petani tidak lengkap dalam
penggunaan APD yaitu tidak memakai sarung
tangan, sepatu boot, masker, dan kaca mata.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada petani pengguna pestisida di
Desa Durian Demang Karang Tinggi
Kabupaten Bengkulu Tengah pada tanggal 17
Mei 2023 s/d 07 Juni 2023 yang dapat dilihat
pada tabel 1 diketahui bahwa hasil observasi
menunjukan tindakan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada petani pengguna
pestisida yaitu pakai hanya (25.8%) atau 8
petani pengguna pestisida, sedangkan yang
tidak pakai sebagian besar (74,2%) atau 23
petani yaitu tidak memakai sepatu boot,
masker, baju lengan Panjang, celana lengan
Panjang, sarung tangan, pelindung kepala
(topi), dan pelindung mata. pengguna
pestisida. Sebagian besar petani pengguna
pestisida tidak pakai APD dikarenakan tidak
nyaman beraktivitas saat bekerja.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada petani pengguna pestisida di Desa
Durian Demang Karang Tinggi, Kabupaten
Bengkulu Tengah yang dapat dilihat pada
tabel 2 di ketahui bahwa hasil observasi
menunjukan kelengkapan penggunaan APD
pada petani pengguna pestisida bahwa hanya
(62.5%) atau 5 petani pengguna pestisida
memakai APD yang lengkap yaitu memakai
sepatu boot, masker, baju lengan Panjang,
celana lengan Panjang, sarung tangan,
pelindung kepala (topi), dan sisanya
penggunaan APD yang tidak lengkap sebesar
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(37.5%) atau 3 petani penggunaan APD pada
petani pengguna pestisida yaitu tidak
memakai sarung tangan sepatu boot, masker,
dan kaca mata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul “Analisis Tindakan Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) Pada Petani Pengguna
Pestisida Di Desa Durian Demang Karang
Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun
2023” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tindakan Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) Pada Pengguna Pestisida Di Desa
Durian Demang Karang Tinggi Kabupaten
Bengkulu Tengah Sebagian besar (74.2%)
tidak menggunakan APD yaitu tidak
memakai sepatu boot, masker, baju lengan
Panjang, celana lengan Panjang, sarung
tangan, pelindung kepala (topi), dan
pelindung mata

2. Kelengkapan Penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) Pada Pengguna Pestisida Di
Desa Durian Demang Karang Tinggi
Kabupaten Bengkulu Tengah Sebagian
kecil (37.5) petani tidak lengkap dalam
penggunaan APD vyaitu tidak memakai
sarung tangan, sepatu boot, masker, dan
kaca mata

SARAN

1. Bagi llmu Pengetahuan
Disarankan agar  dapat lebih
memahami pentingnya keselamatan secara
mandiri, dan membaca terlebih dahulu
yang tertera pada label kemasan mau
botolan pestisida lalu menerapkanya serta
memahami arti pentingnya penggunaan
alat pelindung diri saat menggunakan
pestisida.
2. Bagi Para Petani
Diharapkan para petani pengguna
pestisida sebaiknya memperhatikan
kelengkapan penggunaan alat pelindung
diri (APD) untuk menghindari resiko racun
dari pestisida saat menyemprot.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dalam mengembangkan
penelitian- penelitian yang lebih lanjut oleh
mahasiswa/i di  Institut  Poltekkes
Kemenkes Bengkulu untuk dimanfaatkan
sebagai referensi Penelitian selanjutnya,
agar tertarik meneliti masalah yang sama
dengan variabel yang berbeda.
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